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KATA PENGANTAR 

  
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-

Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2  yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED  pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema  “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia 

Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui 

skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan 

pendidikan kimia telah dipresentasikan.  

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan 

kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote  dan invited speaker, makalah dari 

pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik 

dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama  Pendidikan Kimia. 

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan 

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir 

kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan  

terima kasih. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan 

Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.   Dengan 

menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha 

(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri 

(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited speaker. 

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi 

interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan  

2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan 

dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, 

serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap 

pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang 

kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak 

150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan 

mempersentasikan makalahnya. 

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan 

pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk 

mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam 

pelayanan kami  Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Panitia , 
  

 

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc 

NIP. 198106182012121005 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN 

 
Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat  mengikuti 

acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan 

selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah  bagi 

ilmuwan  peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk 

bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan 

pendidikan kimia Terhadap pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New 

Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep 

Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. 

Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai  invited 

speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam 

rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan 

menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED. 

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang 

menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

 

 

 

 

Medan, 11  Desember  2021 

Ketua Jurusan FMIPA UNIMED 
  

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 

NIP. 196608071990101001 
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SAMBUTAN  DEKAN 

 
Assalamualaikum..W..Wbr…….Salam Sejahtera bagi kita semua,  

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat 

mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. 

Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi, 

M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara 

Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan Ilmu Kimia dan Pendidikan kimia.  

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai 

kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini 

mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa 

pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang 

dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi 

pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu 

mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan 

tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan 

karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap  bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat 

mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan 

industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas. 

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk 

terselenggranya kegiatan seminar ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Medan, 11 Desember 2021 

        Dekan FMIPA UNIMED 

 

 
        Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 

        NIP. 1966072811991032002  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan soal AKM dan teks membaca pada konteks saintifik 

memenuhi kriteria tes yang baik dan layak ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda pada materi asam basa. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dan validasi. 

Partisipan pada penelitian ini berjumlah 31 siswa kelas XII di salah satu SMA Kota Cirebon. Produk yang 

dihasilkan dari penelitian ini adalah instrumen AKM materi asam basa konteks saintifik. Terdiri atas 4 

teks, setiap teks memiliki minimal 3 soal dengan 3 level kognitif literasi membaca AKM. Secara 

keseluruhan, 13 soal yang baik dan layak, dengan analisis kualitas tes 13 soal valid berdasarkan validitas 

isi nilai CVR 1,00 dan 13 soal valid berdasarkan validitas empiris menggunakan koefisien point biserial dan 

pearson product- moment. Reliabilitas pada soal objektif menggunakan KR-20 sebesar 0,66 dengan kriteria 

tinggi dan pada soal non-objektif menggunakan Cronbach Alpha sebesar 0,50 dengan kriteria sedang. Daya 

pembeda 11 soal sebesar 0,25-0,75 dengan kriteria dapat diterima, 2 soal sebesar 0,125 dengan kriteria 

direvisi. Tingkat kesukaran 7 soal sebesar 0,7-0,96 dengan kriteria soal mudah, 4 soal sebesar 0,29-0,72 

dengan kriteria sedang, dan 2 soal sebesar 0,19-0,25 dengan kriteria soal sukar. 

 

Kata Kunci : Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Asam-Basa, Analisis, Reliabilitas, Validitas 
 

 

Abstract 

 
This study aims to implement MCA questions and reading text in scientific context that have good and proper 

test in terms of validity, reliability, level of difficulty, discriminating power on acid-base materials. This 

research uses development and validation methods. The participants in this study were 31 students of class XII 

in one of the high schools in Cirebon. The product from this research is MCA instrument for the scientific 

context of acid-base material. Consisting of 4 texts, each text has at least 3 questions with 3 cognitive levels of 

literacy reading MCA. Overall, 13 questions are good and proper, 13 questions are valid based on the content 

validity of the CVR value of 1.00 and 13 questions are valid based on empirical validity using biserial point 

coefficients and Pearson product-moments. Reliability on objective questions using KR- 20 is 0.66 with high 

criteria and on non-objective questions using Cronbach Alpha of 0.50 with moderate criteria. The 

distinguishing power of 11 questions is 0.25-0.75 with acceptable criteria, 2 questions of 0.125 with revised 

criteria. The difficulty level of 7 questions is 0.7-0.96 with the criteria of easy questions, 4 questions of 0.29-

0.72 with moderate criteria, and 2 questions of 0.19-0.25 with difficult criteria. 

 

Keywords : Minimum Competency Assessment (MCA), Acid-Base, Analysis, Reliability, Validity 
 

 
1. Pendahuluan 

Dengan adanya teknologi yang berkembang secara pesat, menyebabkan terdapat perubahan – perubahan pada 

manusia. Manusia terus berevolusi agar terjadi keseimbangan antara perkembangan teknologi dan sumber daya 

manusia. Akibatnya, terjadi pergeseran keterampilan seperti yang dijelaskan [1] keterampilan-keterampilan yang 

ada pada saat ini nantinya tidak akan terpakai di masa depan dan ada pula keterampilan baru yang dibutuhkan di 

masa yang akan datang. 

Sejalan dengan adanya pergeseran keterampilan, keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 mengakibatkan 

lahirnya paradigma baru dalam dunia pendidikan. Pengetahuan dan keterampilan harus jalan beriringan dengan 

keterampilan abad 21 yang terhubung dengan domain learning and innovation skills. Keterampilan yang termasuk 
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dalam keterampilan abad 21 adalah berpikir kritis serta pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, 

dan inovasi [2]. Keterampilan tersebut menuntut siswa untuk siap dengan persaingan global. 

Bentuk aktualisasi dari pemerintah adalah dengan mengadakan “Merdeka Belajar”. Sari, D. R. [3] 

menjelaskan, salah satu kebijakan dari Merdeka Belajar adalah dihapuskannya Ujian Nasional (UN) dan 

digantikan dengan Asesmen Nasional ini menunjukkan keseriusan pemerintah untuk mengubah pendidikan di 

Indonesia. Asesmen Nasional dilakukan digunakan untuk mengetahui pemetaan mutu pendidikan di Indonesia. 

Asesmen Nasional dibagi menjadi tiga bagian yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survey Karakter, 

dan Survey lingkungan. AKM digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif melalui literasi numerasi dan 

literasi membaca [4]. 

Asesmen mempunyai arti yaitu proses pengumpulan data atau informasi mengenai mengenai orang atau 

objek, data yang didapatkan dapat berupa data kualitatif maupun kuantitatif [5]. Asesmen yang sedang dijalankan 

pada “Merdeka Belajar” yang digalakkan oleh pemerintah salah satu kebijakannya adalah mengadakan AKM. 

AKM ini berfungsi untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki kecakapan hidup abad 21. Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua siswa untuk mampu 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat. Terdapat dua kompetensi mendasar 

yang diukur AKM, yaitu literasi membaca dan literasi matematika (numerasi). 

Literasi yang dinilai bukan hanya menilai terhadap kemampuan membaca. Melainkan menganalisis terhadap 

isi bacaan dan konsep-konsep yang ada di dalam bacaan. Penilaian formatif lebih lanjut dijawab oleh pemerintah 

melalui adanya Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). AKM lebih lanjut dikhususkan menjadi AKM Kelas [4]. 

AKM Kelas digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dan hasilnya digunakan untuk mendiagnosa 

kesulitan belajar. Nantinya diagnosa tersebut digunakan unuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

keadaan kompetensi siswa (teaching at the right level). 

Literasi membaca merupakan kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan 

teks tertulis yang dibutuhkan dan atau dihargai oleh masyarakat. Pembaca dapat membentuk makna dan 

mengembangkan pengetahuan dan potensi untuk berpartisipasi dalam masyarakat melalui teks tertulis. Era 

informasi saat ini, siswa berada pada jalur informasi palsu (hoax),maka perlu kemampuan literasi membaca yang 

memadai. Dengan kemampuan literasi yang dimiliki, siswa dituntut mampu merefleksikan beragam informasi 

yang penting untuk bekal berpartisipasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dan untuk pengembangan kapasitas 

diri. Ketersediaan teks atau bacaan merupakan aspek penting pada pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) pada literasi membaca yang digunakan sebagai stimulus dalam penyusunan soal. Teks tersebut harus 

memenuhi kriteria tingkat keterbacaan yang baik dan berkualitas baik dari segi konten, bahasa,maupun penyajian. 

Konten teks dikelompokkan menjadi dua, yaitu teks sastra dan informasi. Pada penelitian ini, melalui teks 

informasi siswa dapat memperoleh fakta, data, dan informasi untuk pengembangan wawasan dan ilmu 

pengetahuan bersifat ilmiah. Konten teks digunakan untuk siswa dapat memahami,mengenali, dan menggunakan 

informasi untuk memperkaya pengetahuan. Bahan bacaan literasi AKM dapat mencakup tiga konteks, yaitu 

konteks personal, konteks sosial-budaya, dan konteks saintifik. Pada penelitian ini digunakan konteks saintifik. 

Konteks saintifik yaitu teks yang dapat meningkatkan kemampuan untuk memahami pengetahuan kecakapan 

ilmiah [4]. 

Tiga level kognitif pada bagian literasi membaca dalam AKM, yakni (1). Menemukan informasi (access and 

retrieve), (2) memahami (interpret and integrate), dan (3) mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and reflect). 

Dalam [6] hasil AKM nantinya akan dipetakan dalam empat tingkat kelompok kompetensi, urutannya adalah : 1. 

Perlu intervensi khusus 2. Dasar 3. Cakap 4. Mahir. Dengan adanya hasil AKM dan pemetaan kelompok 

kompetensi siswa, diharapkan guru nantinya menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kelompoknya. Kimia 

hadir sebagai bagian dari mata pelajaran wajib siswa SMA pada kelompok peminatan matematika dan ilmu 

pengetahuan alam seperti tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 36 Tahun 2018. 

Dalam pembelajaran kimia, menurut [7] siswa sering dihadapkan dengan kesulitan dan kurang dalam 

pemahaman konseptual. Pemahaman konseptual yang harus dimiliki salah satunya tercantum pada kurikulum 

2013, yaitu KD (Kompetensi Dasar) 3.10. Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya dalam larutan. Pengimplementasian tes AKM pada penelitian ini, terfokus pada 

literasi membaca melalui konteks saintifik. Sampai saat ini, belum ada penelitian mengenai pengembangan 

asesmen kompetensi minimum dalam bidang khusus seperti kimia. Namun, terdapat penelitian yang dilakukan 

[7] melaporkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik terbagi menjadi beberapa tingkat yaitu kemampuan 

tingkat rendah, sedang, dan tinggi. Karena terdapat banyak manfaat bidang AKM di dunia pendidikan salah 

satunya adalah menyiapkan peserta didik memiliki kecakapan abad ke-21, maka pada penelitian ini peneliti akan 

mengembangkan instrumen penelitian asesmen kompetensi minimum kimia pada materi asam-basa. 
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2. Metode 

Penelitian Pengembangan dan Validasi [9] dapat menghasilkan instrumen yang valid dan dapat digunakan 

untuk berbagai bidang disiplin. Pengembangan yang dilakukan menghasilkan instrumen asesmen kompetensi 

minimum pada materi asam basa melalui teks konteks saintifik. Sedangkan validasi adalah proses analisis dan 

pengkajian terhadap butir soal yang dikembangkan apakah telah layak atau tidak. Tahapan-tahapan dalam metode 

penelitian pengembangan dan validasi tersebut terdiri dari: 1) Perencanaan, 2) Pengembangan, 3) Pengolahan Data 

Partisipan yang terlibat adalah 31 siswa kelas XII yang telah mempelajari materi asam-basa di salah satu 

SMA di Kota Cirebon pada tahun ajaran 2020/2021. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini terdiri dari Lembar 

Validasi Instrumen Instrumen dan Butir-Butir soal. Lembar validasi penelitian yang digunakan berupa lembar 

validasi isi instrumen tes kompetensi minimum siswa SMA konteks saintifik. Lembar validasi diberikan kepada 

ahli, yang berjumlah ganjil, untuk memperoleh penilaian terhadas kesesuaian antara: (1) akurasi konten teks, (2) 

teks dengan butir soal, (3) indikator soal dengan butir soal, dan (4) jawaban dengan butir soal. Butir-Butir soal tes 

yang dikembangkan yang telah dinyatakan valid dan hasil revisi dari uji validitas isi dari para ahli, kemudian diuji 

coba secara terbatas untuk menentukan validitas empiris, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. 

Suatu tes memiliki validitas isi yang baik apabila tes tersebut dapat mengukur hal-hal yang mewakili 

keseluruhan isi materi pelajaran yang akan diukur. Validitas isi yang tinggi dicapai jika materi tes mewakili semua 

pengetahuan yang diajarkan, dari segi lingkup maupun proses penalaran [10]. Validitas isi ditentukan oleh para 

ahli untuk mempertimbangkan segi “isi” instrumen tes yang dikembangkan. Dihitung menggunakan CVR 

(Content Validity Ratio). 

Validitas empiris disebut sebagai validitas yang ditinjau dari segi hubungan dengan alat ukur lain yang 

dipandang sebagai kriteria untuk menentukan tinggi atau rendahnya validitas alat ukur [10]. Pengolahan nilai 

validitas empiris soal objektif dapat menggunakan Microsoft Excel dengan metode point biserial. Pengolahan nilai 

validitas empiris soal uraian dapat menggunakan Microsoft Excel dengan metode korelasi Pearson’s Product 

Moment. 

Reliabilitas instrumen penilaian yang dikembangkan ditentukan menggunakan metode konsistensi internal 

dan menghitung nilai Cronbach Alpha menggunakan Microsoft Excel. Metode reliabilitas yang digunakan adalah 

KR-20 dan Alpha Cronbach. Reliabilitas ditentukan dengan menafsirkan hasil perhitungan KR-20 dan Alpha 

Cronbach. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty indeks) 

[11]. Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada suatu tingkat kemampuan atau 

bisa dikatakan untuk mengetahui sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar [11]. 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi. Yang berkisar antara 0,00 

sampai 1,00 [12]. Untuk mengetahui intensitas sebuah soal dalam hal kesukaran dibutuhkan sebuah daya pembeda, 

yaitu kemampuan antara butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang menguasai materi yang diujikan 

dan peserta didik yang belum menguasai materi yang diujikan [11]. Ukuran daya pembeda adalah selisih antara 

proporsi kelompok yang mempunyai skor tinggi yang menjawab dengan benar dengan proporsi kelompok skor 

rendah yang menjawab dengan benar [10]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Studi kepustakaan mengenai tes kompetensi minimum kimian mempunyai tujuan untuk mengetahui 

karakteristik soal AKM. Setelah dilakukan studi kepustakaan diperoleh beberapa karakteristik soal AKM : 

1. Untuk soal literasi membaca, terdapat stimulus berdasarkan SDG 

2. Satu stimulus digunakan minimal untuk 3 soal dengan beberapa tingkat level kognitif 

3. Terdapat beberapa bentuk soal; soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks,menjodohkan, isian 

singkat,dan esai. 

4. Untuk penskoran, pada soal objektif diberikan nilai 1 atau 0, dan untuk penskoran esai, 

ditetapkanbeberapa kriteria. 
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Pada penelitian ini, soal AKM yang dibuat terfokus pada literasi membaca melalui teks informasi. Terdapat 

4 stimulus yang telah dirancang, dengan rincian stimulus sebagai berikut; 

Tabel 1 Stimulus AKM 

 
 

 

Setelah dilakukan penyusunan stimulus selanjutnya dilakukan penyusunan kisi-kisi soal AKM melalui 

literasi informasi. Soal AKM nasional terdiri atas 36 butir soal, disertai dengan satu stimulus yang mempunyai 

minimal 3 soal berbeda tingkat kognitifnya. Namun, pada penelitian ini, peneliti membuat 4 stimulus dengan 

rincian : 

1. Teks pertama memiliki 5 soal dengan 3 level kognitif yang berbeda yakni menemukan, memahami,dan 

mengevaluasi 

2. Teks kedua memiliki 5 soal dengan 3 level kognitif yang berbeda yakni menemukan, memahami,dan 

mengevaluasi 

3. Teks ketiga memiliki 5 soal dengan 3 level kognitif yang berbeda yakni menemukan, memahami,dan 

mengevaluasi 

4. Teks keempat memiliki 3 soal dengan 3 level kognitif yang berbeda yakni menemukan, memahami,dan 

mengevaluasi 

Setelah melalui tahap validasi dan percobaan kepada siswa SMA kelas XI, didapatkan 4 teks dan 13 soal. 

Selanjutnya adalah analisis kualitas soal atau menilai kelayakan suatu soal. [13] instrumen tes yang diberikan harus 

memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang tinggi agar instrument tersebut dapat mengukur secara tepat dan 

akurat. Selain itu, terdapat uji tingkat kesukaran dan daya pembeda yang digunakan untuk pembuat instrumen 

dapat menggali informasi mengenai hubungan antara tingkat kemampuan peserta tes dengan tingkat kesulitan soal. 

3.1. Validitas Isi Instrumen AKM 

Uji validitas ini dilakukan untuk memastikan instrumen tes AKM yang telah dibuat itu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Soal yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh 5 validator (expert judgement). Uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan cara meminta pertimbangan dari para ahli sebagai validator sebanyak lima 

orang yaitu empat orang dosen pendidikan kimia dan satu orang guru. Adapun hasil dari validitas ini kemudian 

diolah dengan menghitung nilai CVR kemudian membandingkan dengan nilai CVR kritis Lawsche yang 

dikembangkan menurut Wilson dkk [14]. Validitas isi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah teks yang telah dibuat sudah sesuai akurasi teks konten dan soal yang dibuat sudah sesuai antara teks 

dengan butir soal, antara indikator soal dengan butir soal, antara jawaban dengan butir soal. Untuk keempat teks 

yang telah dibuat dinilai dari segi format kesesuaian akurasi teks konten hasil CVR tertera pada tabel berikut. 

Tabel 2 Validitas untuk Stimulus 
 Jumlah Validator  

 

Teks 
yang Menyatakan 

  Iya  
Nilai CVR 

Kesesuaian Akurasi 

 

Keputusan 

 Kesesuaian Akurasi 
Teks Konten 

Teks Konten  

Pertama 5 1 Valid* 

Kedua 5 1 Valid 

Ketiga 5 1 Valid 

Keempat 5 1 Valid 

Keterangan : valid* = valid dengan perbaikan 

Dari keempat teks tersebut, nilai CVR yang didapatkan jika dibandingkan dengan nilai kritis menurut 

Lawsche memiliki nilai CVR yang tinggi, artinya ketepatan isi teks yang digunakan sangat baik. 
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= 31) 

Tabel 3 Hasil Validitas Isi 

 
 

Nilai minimum CVR untuk 7 validator dengan tingkat signifikansi sepihak uji 0,05, adalah 0,736. Jika nilai CVR 

lebih tinggi atau sama dengan nilai CVR minimum, maka item tersebut valid (diterima), sedangkan jika nilai CVR di 

bawah nilai CVR minimum maka item tersebut tidak valid (ditolak) [14]. Berdasarkan hasil validasi itemdan teks, 

semua nilai CVR memiliki nilai > 0,736 sehingga dinyatakan valid, item dan teks diterima. Dari 18 itemyang divalidasi, 

17 item memiliki CVR = 1 dan dua item memiliki CVR = 0,6. Sedangkan hasil validasi pada tekstersebut adalah semua 

dengan CVR = 1. Satu soal yang tidak valid tersebut tidak peneliti pertahankan dan tidak melakukan validasi ulang, 

namun terdapat 17 soal yang valid dan terdapat 7 soal dengan perbaikan. 

3.2. Validitas Empiris Instrumen AKM 

Instrumen yang telah divalidasi oleh ahli kemudian melakukan uji validitas empiris melalui uji coba skala 

terbatas dengan jumlah sampel 31 siswa kelas XII. Hasil uji validitas empiris diolah melalui Microsoft excel dengan 

cara mencari nilai r hitung lalu membandingkannya dengan r tabel. Untuk soal pilihan ganda dilakukan uji empiris 

menggunakan perhitungan point biserial. Setelah dilakukan olah data pada uji empiris, berikut data yang diperoleh 

untuk uji validitas empiris soal pilihan ganda 

Tabel 4 Hasil Uji Point Biserial 
 

Butir Soal R hitung 
R tabel 5% (N

 Ket. Kriteria 
 

 

1. 0,377741  Valid Rendah 

2. 0,579051 
0,355 

Valid Sedang 
3. 0,325532  Tidak Valid Rendah 
4. 0,648708  Valid Tinggi 

5. 0,280159  Tidak Valid Rendah 

6. 0,563542  Valid Sedang 

7. 0,424971  Valid Sedang 

10. 0,423881  Valid Sedang 

11. 0,513213  Valid Sedang 

12. -0,08277  Tidak Valid Sangat Rendah 

14. 0,377741  Valid Rendah 

15. 0,564018 Valid  Sedang 
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Hasil uji validasi empiris untuk soal objektif menunjukkan terdapat 3 soal tidak valid dan 9 soal valid. 

Analisis tersebut berdasarkan hasil perbandingan nilai Point Biserial (r hitung) dengan r tabel signifikansi 5% 

yaitu butir soal dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. Pada uji ini melibatkan 31 peserta tes, nilai r tabel 

signifikansi 5% sebesar 0,355. 

Untuk soal uraian atau non objektif digunakan perhitungan korelasi pearson product-moment. Berikut data 

hasil uji validitas soal non objektif 

Tabel 5 Hasil Uji Pearson Product-Moment

 

Butir So al R hitung R tabel 5%               

(N-31) 

Ket Kriteria 

8. 0,552667  Valid Sedang 

9. 0,566905  Valid Sedang 

13. 0,290007 0,355 Tidak Valid Rendah 

16. 0,77099  Valid Tinggi 

17. 0,694937  Valid Tinggi 

Hasil uji validasi empiris untuk soal non-objektif menunjukkan terdapat 1 soal tidak valid dan 4 soal valid. 

Analisis tersebut berdasarkan hasil perbandingan nilai Pearson correlation (r hitung) dengan r tabel signifikansi 

5% yaitu butir soal dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. 

3.3. Reliabilitas Instrumen AKM 

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Teknik uji reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan uji internal consistency. Uji ini dapat menggunakan teknik Kuder Richardson dan Alfa 

Cronbach. Teknik Kuder Richardson digunakan untuk soal objektif / pilihan ganda karena soal ini hanya ada satu 

jawaban benar saja. Untuk soal uraian digunakan Alpha Cronbach karena memiliki jawaban benar lebih dari 1. 

Reliabilitas soal objektif bernilai 0,663106, sedangkan untuk soal uraian memiliki reliabilitas 0,504378. Kriteria 

berdasarkan [15] untuk reliabilitas soal objektif adalah tinggi, sedangkan untuk soal uraian kriterianya adalah 

sedang. 

Digunakan reliabilitas metode internal consistency untuk menghindari kekurangan pada metode tes ulang, 

dijelaskan [16] jika metode tes ulang menyebabkan nilai reliabilitas naik maupun turun karena adanya dua 

pelaksanaan/pemberian instrument pada waktu yang berbeda dapat menimbulkan efek bawaan, nilai koefisien 

reliabilitas menjadi tinggi,misalnya hasil skor pada pelaksanaan/pemberian instrumen yang kedua sangat mungkin 

dipengaruhi oleh instrumen pertama. Nilai koefisien reliabilitas dapat menjadi rendah apabila pada selang waktu 

tersebut subjek sempat belajar, maka hasil skor instrumen yang kedua lebih tinggi daripada yang pertama yang 

menyebabkan koefisien reliabilitas menjadi turun. 

 

3.4. Tingkat Kesukaran Instrumen AKM 

Tingkat kesukaran pada penelitian ini terbagi menjadi dua, tingkat kesukaran pada soal objektif dan uraian. 

Untuk soal objektif, berikut data yang didapatkan 

Tabel 6 Tingkat Kesukaran Soal Objektif 

Butir Soal Nilai Kriteria 
1. 0,967742 Mudah 

2. 0,580645 Sedang 

3. 0,483871 Sedang 
4. 0,612903 Sedang 
5. 0,935484 Mudah 

6. 0,806452 Sedang 

7. 0,677419 Sedang 

10. 0,83871 Mudah 

11. 0,903226 Mudah 

14. 0,967742 Mudah 

15. 0,290323 Sedang 
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Untuk soal uraian, berikut data yang didapatkan. 

Tabel 7 Tingkat Kesukaran Soal Non-Objektif 

Butir Soal Nilai Kriteria 
8. 0,725806 Mudah 

9. 0,774194 Mudah 

13. 0,458065 Sedang 

16. 0,193558 Sukar 

17. 0,253456 Sukar 

Dari 13 soal yang telah valid, dan reliabel pada uji tingkat kesukaran didapatkan 7 soal pada tingkat mudah, 

4 soal pada tingkat sedang, dan 2 soal pada tingkat sukar kriteria ini berdasarkan klasifikasi tingkat kesukaran [11]. 

Dijelaskan [11] bahwa soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar, bukan berarti tidak boleh digunakan. Tergantung 

dari penggunaannya, maka dari itu, dalam menyusun naskah ujian digunakan butir soal yang mempunyai tingkat 

kesukaran yang berimbang yaitu soal sukar sebanyak 25%, kategori sedang 50% dan kategori mudah 25%. Jika 

dilihat, pada soal AKM kategori mudah berkisar 53,8%, untuk kategori sedang 30,8 %, dan untuk kategori sukar 

15,4 %. Untuk butir soal kategori sedang dapat digunakan, untuk butir soal kategori mudah dan sukar terdapat cara 

untuk menindak lanjuti yaitu dapat dibuang, diteliti ulang untuk mengetahui penyebab siswa tidak bisa menjawab 

butir soal tersebut. 

 

3.5. Daya Pembeda Instrumen AKM 

Untuk mengetahui intensitas sebuah soal dalam hal kesukaran dibutuhkan sebuah daya pembeda, yaitu 

kemampuan antara butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang menguasai materi yang diujikan, 

dikelompokkan pada siswa kelompok atas dan peserta didik yang belum menguasai materi yang diujikan 

dikelompokkan pada siswa kelompok bawah. Untuk mencari kelompok atas dan bawah, diambil 27% kelompok 

yang memiliki nilai tinggi, dan diambil 27% kelompok yang memiliki nilai rendah [17]. Angka yang menunjukkan 

besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi. Yang berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Untuk soal objektif 

memiliki indeks diskriminasi dalam kategori “baik” dengan rincian sebagai berikut 

Tabel 8 Indeks Diskriminasi Soal Objektif 

Butir Soal Nilai Kriteria 
1. 0,125 Direvisi 

2. 0,5 Diterima 

3. 0,375 Diterima 

4. 0,875 Diterima 

5. 0,25 Diterima 

6. 0,5 Diterima 

7. 0,5 Diterima 

10. 0,25 Diterima 

11. 0,25 Diterima 

14. 0,125 Direvisi 

15. 0,25 Diterima 

 
Sedangkan untuk soal uraian memiliki indeks diskriminasi dengan rincian sebagai berikut 

Tabel 9 Indeks Diskriminasi Soal Non-Objektif 

Butir Soal Nilai Kriteria  

8. 0,5 Diterima  

9. 0,35 Diterima  

13. 0,175 Direvisi  

16. 0,75 Diterima  

17. 0,571429 Diterima  

 
Indeks Diskriminasi pada butir soal nomor 1,13, dan 14 mempunyai kriteria direvisi, maka perlu dilakukan 

revisi agar soal ini dapat digunakan. Setelah direvisi, dapat diajukan kembali dalam tes. Karena jika nilai indeks 

diskriminasinya kecil, maka soal tersebut tidak dapat memberikan perbedaan antara kelompok atas dan bawah. 

[15] dijelaskan bahwa tes yang baik adalah tes yang dapat dijawab secara benar oleh siswa pada kelompok atas, 

sedangkan jika tes dapat dijawab secara benar oleh kelompok bawah dan kelompok atas menjawab salah maka 
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indeks diskriminasinya soal tersebut menjadi negatif (-). Dari 16 soal, terdapat 3 soal kriteria indeks 

diskriminasinya adalah direvisi, dan 13 soal memiliki kriteria diterima. 

 

3.6. Hasil Uji Kelayakan Pengimplementasian Instrumen AKM Materi Asam-Basa 

Berdasarkan hasil analisis kualitas tes butir soal di atas,terdapat dua butir soal yang harus diperbaiki, yaitu 

butir soal nomor 1 dan 14. Karena soal-soal tersebut memiliki daya pembeda dengan kriteris direvisi. 

Tabel 10 Hasil Uji Kelayakan Instrumen AKM 
 

Validitas 

No Empiris Reliabilitas 

Tingkat 
  Kesukaran  

Daya Pembeda 
 

Kelayakan 
 Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria  

1. 0,378 Rendah 0,97 Mudah 0,125 Direvisi Diperbaiki 

2. 0,58 Sedang 0,58 Sedang 0,5 Diterima Layak 

4. 0,65 Tinggi 0,61 Sedang 0,875 Diterima Layak 

6. 0,56 Sedang 0,66 0,80 Mudah 0,5 Diterima Layak 

7. 0,42 Sedang (Kriteria 0,677 Sedang 0,5 Diterima Layak 

10. 0,42 Sedang Tinggi) 0,84 Mudah 0,25 Diterima Layak 

11. 0,51 Sedang 0,90 Mudah 0,25 Diterima Layak 

14. 0,378 Rendah 0,97 Mudah 0,125 Direvisi Diperbaiki 

15. 0,56 Sedang 0,29 Sedang 0,25 Diterima Layak 

0,50 

(Kriteria 

17. 0,7 Tinggi 
Sedang) 

0,25 Sukar 0,57 Diterima Layak 

 

Implementasi AKM yang diperoleh, dari 18 soal yang dihasilkan terdapat 11 soal dengan kriteria layak dan 

2 soal dengan kriteria diperbaiki karena memiliki daya pembeda yang cukup rendah, sehingga tidak dapat 

membedakan antara kelompok atas dan kelompok bawah. Kriteria layak tersebut dilihat dari validitas isi, validitas 

empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang memenuhi. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan, analisis data, dan pembahasan maka diperoleh hasil implementasi instrumen 

AKM yang dikembangkan terdiri dari 4 teks konteks saintifik, serta 13 soal yang layak melalui uji validitas isi, 

validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Namun, untuk tingkat kesukaran belum 

memenuhi persentase tes yang baik, karena didominasi oleh soal kriteria mudah. Untuk daya pembeda terdapat 

dua soal yang perlu diperbaiki karena memiliki indeks diskriminasi yang rendah. 
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8. 0,55 Sedang 

9. 0,57 Sedang 

16. 0,77 Tinggi 
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